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A. Judul Penelitian	: Keunikan Tersembunyi dari Pemakaian Dialek Jawa Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes (Kajian Geografi Dialek)
B. Bidang Ilmu	: Sastra / Filsafat
C. Pendahuluan
Kabupaten Brebes merupakan salah satu wilayah yang mengakui dua bahasa sebagai bahasa ibu bagi masyarakat penuturnya. Namun berdasarkan data statistik atau data administratif daerah, penduduk Kabupaten Brebes mayoritas menggunakan bahasa Jawa yang mempunyai ciri khas yang tidak dimiliki oleh daerah lain, biasanya disebut dengan bahasa Jawa Brebes. Di samping penggunaan bahasa Jawa, terdapat pula sebagian penduduk Kabupaten Brebes yang bertutur dalam bahasa Sunda diikuti nama tempat yang dinamai dengan bahasa Sunda. Hal tersebut menunjukan bahwa pada masa lalu wilayah ini adalah bagian dari wilayah Sunda. Dari 17 kecamatan yang ada, daerah yang masyarakatnya sebagian besar menggunakan bahasa Sunda atau biasa disebut dengan bahasa Sunda Brebes yakni meliputi Kecamatan Salem, Banjarharjo, dan Bantarkawung, serta sebagian lagi terdapat pada beberapa desa di Kecamatan Losari, Tanjung, Kersana, Ketanggungan dan Larangan. Selebihnya masyarakat kabupaten Brebes bertutur menggunakan bahasa Jawa.
Dalam perkembangannnya, seluruh bahasa dipastikan mengalami perubahan, hanya saja dibedakan berdasarkan tingkat pengaruh rendah atau tidaknya perubahan yang terjadi, begitu pula dengan bahasa Jawa Brebes. Banyak terdapat keunikan dalam bahasa Jawa Kabupaten Brebes, walaupun masih dalam satu kabupaten atau daerah yang sama, nyatanya banyak perbedaan yang terjadi baik dari segi pelafalan atau pun hal lain yang berkaitan dengan bahasa yang digunakan. 
Perbedaan yang terjadi besar kaitannya dengan letak geografi masing-masing perbatasan wilayah yang ada. Berdasarkan asumsi sementara, perbedaan tersebut disebabkan karena dua hal, yakni: 1) beberapa daerah berdekatan dengan perbatasan sunda. Karena alasan ini, Masayarakat yang menggunakan bahasa Jawa sering mengalami atau melakukan kontak budaya dengan masayarakat tutur sunda, sehingga sedikit banyak bahasa Jawa yang digunakan mengalami interferensi dan bentuk pengaruh lainnya. Bahasa Jawa jenis ini biasa disebut dengan bahasa Jawa Sunda. 2) untuk beberapa daerah yang jauh dari perbatasan Sunda dimungkinkan masih menggunakan bahasa Jawa Brebes, walaupun tidak sepenuhnya masih murni setidaknya tingkat interferensi atau bentuk pengaruh bahasa lain masih tergolong rendah.
Dalam penelitian dialek ini, diambil daerah objek penelitian yang benar-benar masih tergolong jauh dari kontak budaya, dimungkinkan kalaupun terdapat pengaruh seperti yang sudah dikatakan sebelumnya masih dalam kategori rendah. Objek penelitian berada di Kabupaten Brebes daerah Kecamatan Sirampog Desa Kaliloka Dukuh Karang Dadap.
Penelitian dialek sebelumnya yang mengambil objek daerah penelitian Kabupaten Brebes sudah banyak dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Zulaeha (2003) dan Mardikantoro (2007) dari pespektif sosiodialektologi, hanya saja sebagian besar atau bahkan seluruhnya mengkaji mengenai bahasa Jawa Sunda, baik itu pengaruh maupun variasi, kekhasan atau pun hal lainnya. Oleh karena itulah penelitian ini berusaha mengungkap kemurnian sesungguhnya dalam realitas keunikan yang ada dari sebuah titik pengamatan daerah yang memungkinkan untuk dikaji.
Setelah mengetahui latar belakang singkat mengenai Kabupaten Brebes dan bahasa yang digunakan serta beberapa keunikan yang tersimpan dalam wilayah tertentu, timbul beberapa pertanyaan yang menarik seperti apa bentuk keunikan yang ada dalam wilayah yang dijadikan objek kajian? Apa yang menyebabkan perbedaan atas keunikan tersebut terjadi? Atau kenapa bahasa yang digunakan dikatakan unik dan bagaimana kaitannya dengan penggunaan bahasa lain di sekitar daerah tersebut? Adakah pengaruh dari bahasa lain yang kemudian ikut tercampur dalam penggunaannya?
Pemilihan Kabupaten Brebes Kecamatan Sirampog Desa Kaliloka Dukuh Karang Dadap sebagai lokasi penelitian pemakaian BJ dengan tinjauan geografi dialek didasarkan pada beberapa alasan yang diperlihatkan dalam pengamatan sementara (pra-survei) di lapangan sebagai berikut.
Pertama, letak Dukuh Karang Dadap yang jauh dari perbatasan Sunda dan kota lainnya, sehingga dimungkinkan bahasa yang digunakan tergolong asli bahasa ngapak Brebes karena tingkat kontak budaya dan pengaruh lainnya tergolong rendah.
Kedua, penelitian pemakaian BJ di Dukuh Karang Dadap Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes menarik untuk dilakukan mengingat banyaknya kata-kata unik yang berbeda dari bahasa ngapak lainnya yang ditemukan dalam pengamatan sementara di lapangan. Fenomena kebahasaan yang menarik perhatian itu terdapat pada tataran morfologi, dan leksikal.
Ketiga, penelitian berdasarkan kajian geografi dialek terhadap pemakaian bahasa Jawa di Dukuh Karang Dadap Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes, sepengetahuan penulis, sampai saat ini belum dilakukan. Kalaupun ada, penelitian bahasa Jawa Sunda Brebes yang dilakukan Zulaeha (2003) dan Mardikantoro (2007) adalah penelitian sosiolinguistik dalam kaitannya dengan bahasa Sunda yang berarti bukan bahasa Jawa ngapak Brebes asli yang menjadi objek penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan guna mengungkap kekayaan serta keunikan bahasa ngapak di daerah Brebes.
A. 
B. 
C. 
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan hasil pengamatan sementara di lapangan, ada beberapa permasalahan kebahasaan yang perlu diteliti di wilayah Dukuh Karang Dadap Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes dengan pendekatan geografi dialek. Pengkajian ditekankan pada variabel kebahasaan, meliputi morfologi dan leksikal, dan variabel geografi yang diduga berpengaruh terhadap pemakaian bahasa Jawa di wilayah tersebut. Variabel geografi yang dimaksud dibatasi pada variabel letak geografis wilayah yang jauh dari perbatasan serta pengaruh budaya yang menyebabkan bahasa ngapak Brebes memiliki perbedaan yang menonjol terutama dari segi leksikal. Adapun permasalahan tersebut dapat dirumuskan dengan pertanyaan sebagai berikut:
1) Bagaimanakah pemakaian bahasa Jawa di Dukuh Karang Dadap Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes dalam bidang fonologi dan leksikal?
2) Adakah kekhasan bahasa Jawa di Dukuh Karang Dadap Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes dalam bidang fonologi dan leksikal?
3) Bagaimanakah pengaruh letak geografis wilayah terhadap keunikan bahasa yang digunakan?
E. Tinjauan Pustaka
Dalam tinjauan pustaka ini diuraikan (1) pemakaian bahasa, (2) pemakaian bahasa Jawa, (3) dialek geografi, dan (4) penelitian terdahulu yang terkait.
1. Pemakaian Bahasa
Pada hakikatnya dalam kenyataan pemakaiannya, bahasa tidaklah monolitik, melainkan bervariasi. Berdasarkan sumbernya, kevariatifan bahasa dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu variasi internal dan eksternal (Nababan 1984:16 dalam Zulaeha, 2010: 79). Variasi internal adalah variasi yang disebabkan oleh faktor-faktor yang terdapat dalam bahasa itu sendiri, misalnya variasi fonologis, suatu fonem sebagai akibat pengaruh fonem lain yang mendahului atau mengikutinya yang merupakan ciri alamiah suatu sistem bahasa (Samsuri, 1982: 130). Sementara, variasi eksternal adalah variasi yang disebabkan oleh faktor-faktor di luar bahasa, seperti daerah asal penutur, kelompok sosial penutur, topik tuturan, suasana tutur, dan sebagainya. Halliday (1968 dalam Zulaeha 2010: 79) membedakan variasi ini berdasarkan dua hal, yakni pemakai dan pemakaiannya. Berdasarkan pemakainya, variasi bahasa dibedakan menjadi variasi bahasa perseorangan yang disebut idiolek dan variasi kelompok yang disebut dialek. Variasi bahasa berdasarkan kelompok dapat dipilah lagi berdasarkan daerah asal pemakai (dialek geografis) dan faktor sosial pemakai (dialek sosial). Berdasarkan pemakaiannya, variasi bahasa itu dikenal dengan istilah ragam atau register
2. Pemakaian Bahasa Jawa
Bahasa Jawa, seperti halnya bahasa pada umumnya, juga memiliki variasi-variasi, baik variasi internal maupun eksternal. Variasi internal dalam bahasa Jawa, misalnya bidang fonologi, tampak pada adanya pengubahan bunyi karena tuturan guru lagu, faktor jenis kelamin, perubahan ragam, dan sebagainya. Misalnya, perubahan fonem /o/ menjadi /i/ pada kata-kata janmo > janmi ‘manusia’, warto > warti ‘kabar’; penambahan fonem /a/ di depan kata misalnya, mung > amung ‘hanya’, margo > amargo ‘sebab’. Dalam bidang morfologi, variasi internal itu tampak pada pembentukan kata berawalan{N-} yang mempunyai lima alomorf, yaitu /ɳә/, /m/, /n/, /ɳ/, seperti pada kata-kata cet ‘cat’ > ngecet ‘mengecat’, pacul ‘cangkul’ > macul ‘mencangkul’, dudut ‘tarik’ > ndudut ‘menarik’, kukur ‘garuk’ > ngukur ‘menggaruk’, jaluk ‘minta’ > njaluk ‘meminta’, dan seterusnya (lihat poedjosoedarmo, 1979:186-187).
Variasi eksternal dapat terjadi karena pengaruh-pengaruh daerah asal penutur dan faktor sosial. Karena pengaruh daerah asal, bahasa Jawa memiliki beberapa dialek geografis, seperti dialek Yogya-Solo, Banyumas, Tegal, Osing, Tengger, dan sebagainya. Sementara karena faktor sosial berdasarkan pekerjaan, pendidikan, usia, jenis kelamin, agama, keturunan, dan sebagainya.
3. Dialek Geografi
Dialek geografi merupakan cabang linguistik yang bertujuan mengkaji semua gejala kebahasaan secara cermat yang disajikan berdasarkan peta bahasa yang ada. Keraf (1996: 143 dalam Zulaeha 2010: 27) menyebutnya dengan istilah geografi dialek. Karena itu, salah satu tujuan umum dalam kajian ini yaitu pemetaan gejala kebahasaan dari semua data yang diperoleh dalam daerah penelitian. Garis yang memisahkan setiap gejala bahasa dari lingkungan varietas bahasa berdasarkan wujud atau sistem kedua lingkungan yang berbeda disebut dengan istilah heteroglos (Hans Kurath, 1972 dalam Zulaeha 2010: 27). Chambers dan Trudgill (1980 dalam Zulaeha 2010: 27) menggunakan istilah isoglos untuk mengacu pada garis yang ditarik antara titik pengamatan yang satu dengan titik pengamatan yang lain yang sepanjang batas yang tidak termasuk ciri-ciri linguistik yang khas. Istilah isoglos mula-mula digunakan oleh Masica (1976 dalam Zulaeha 2010: 27).
Heteroglos berguna sebagai garis pemisah yang dapat memberikan gambaran situasi isoglos dalam daerah penelitian. Adapun gambaran isoglos adalah menunjang inventarisasi bahasa-bahasa daerah di Indonesia yang sedemikian banyaknya. Tujuan umum dialek geografi ini adalah tersedianya data bahasa bagi peneliti linguistik lain, seperti bagi linguistik historis komparatif. Selain data, telaah dialek berguna sebagai sumbangan berharga bagi usaha rekonstruksi dan pengelompokkan bahasa (Kaswanti Purwo dan Collins 1985:11 dalam Zulaeha 2010: 28).
4. Penelitian Terdahulu yang Terkait
Sejarah penelitian dialek geografi di Indonesia mencatat adanya minat sejumlah sarjana yang telah melakukan penelitian geografi dialek di beberapa bahasa di Indonesia. Perkembangan kajian dialektologi di Indonesia dimulai dengan kajian dialek geografi bahasa sasak di Lombok oleh A. A. Teeuw (1958). Kajian geografis dialek bahasa Sunda dilakukan oleh Bernd Nothofer (1975). Bernd Nothofer melakukan pula kajian geografi dialek bahasa di daerah Jawa Barat dan Jawa Tengah dilengkapi dengan pemetaan bahasa dan penjelasannya (Nothofer 1980 dalam Zulaeha 2010: 28). Sebagai kelanjutannya, kajian dialek geografi bahasa Jawa di Jawa Tengah dilengkapi dengan pemetaan bahasa dilakukan pula (Nothofer 1981 dalam Zulaeha 2010: 28).
Kemudian kajian dialek dilakukan oleh Ayatrohaedi (1978) terhadap dialek bahasa Sunda di Cirebon. Pada waktu yang hampir bersamaan dengan Grijns melakukan penelitian dialek geografi Melayu Jakarta. Terbitan karya Grijns baru muncul pada tahun 1990 dengan judul kajian bahasa Melayu Betawi. Analisis Geografi Dialek Bali dikerjakan Bawa (1983). Demikian pula kajian tentang bahasa Using, dialek bahasa Jawa di banyuwangi dilakukan oleh Herusantosa (1987). Kajian geografi dialek di Minahasa Timur Laut dilakukan oleh Akundani (1991). Demikian pula kajian lain tentang geografi dialek oleh Multamia Lauder dilakukan terhadap bahasa Sunda, Jawa, dan Melayu di kabupaten Tangerang, Jawa Barat (1990).
Penelitian paling terkait dalam hal ini adalah yang dilakukan oleh Zulaeha (2003) mengenai “Variasi Bahasa pada Etnik Jawa-Sunda dalam Pemerintahan: Kajian Sosilinguistik di Kabupaten Brebes”  dan penelitian Mardikantoro (2007) mengenai “Pergeseran Bahasa Jawa dalam Ranah Keluarga Pada Masyarakat Multibahasa di Wilayah Kabupaten Brebes”. Namun keduanya tergolong dalam penelitian sosiodialektologi, selain itu objek kajiannya pun tidak sepenuhnya hanya bahasa Jawa ngapak Brebes melainkan bahasa Jawa-Sunda.
F. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan latar belakang dan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemakaian bahasa Jawa pada penutur asli dan penduduk asli atau sekurang-kurangnya telah tinggal selama tiga puluh tahun di Dukuh Karang Dadap Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes dengan kajian geografi dialek. Dalam hal ini mencakup (1) deskripsi pemakaian bahasa Jawa dalam bidang fonologi dan leksikal, (2) deskripsi kekhasan bahasa Jawa di Dukuh Karang Dadap Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes, dan (3) deskripsi pengaruh letak geografis wilayah terhadap keunikan bahasa yang digunakan.
G. Kontribusi Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan dua faedah, yaitu teoretis dan praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini akan memberikan faedah bagi perkembangan teori linguistik terutama dialektologi dan linguistik historis komparatif sebagai bandingan untuk kemudian ditemukan khazanah berharga di balik keunikan yang ada atau yang telah ditemukan. Sebagai bahasa yang hidup, pemakaiannya selalu berkembang. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber acuan yang akurat bagi penelitian selanjutnya.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan bagi sejarah serta pembinaan dan pengembangan bahasa Jawa, terutama pemertahanan BJ di Dukuh Karang Dadap Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes. Pemertahanan ini penting, mengingat relevansinya dengan masalah perencanaan bahasa nasional dan program pemerintah daerah Kabupaten Brebes untuk mengembangkan bahasa Jawa, sebagai jatidiri dan kekayaan budaya Kabupaten Brebes pada khususnya dan Jawa Tengah pada umumnya yang kini semakin gencar dilakukan.
H. Metode Penelitian
Dalam metode penelitian ini diuraikan (1) populasi, (2) sampel, (3) titik pengamatan, (4) informan, (5) alat penelitian, dan (6) prosedur penelitian.
1. Populasi
Objek yang menjadi data penelitian ini adalah tuturan bahasa Jawa yang dipakai oleh penutur dan penduduk asli atau sekurang-kurangnya telah tinggal di Kecamatan Sirampog selama 30 tahun. Karena itu, populasi penelitian ini adalah semua tuturan bahasa Jawa dengan aspek-aspeknya di wilayah Sirampog terutama Desa Kaliloka Kecamatan Sirampog.
2. Sampel
Sehubungan dengan populasi di atas, sampel yang dipilih adalah tuturan bahasa Jawa yang telah ditetapka dalam butir H.5 alat penelitian, yang berupa daftar pertanyaan berkaitan dengan pemakaian bahasa Jawa di Kabupaten Semarang.
3. Titik Pengamatan (TP)
Titik pengamatan ditentukan dengan kriteria yang dikemukakan oleh Nothofer (1981:5), yaitu secara kualitatif dan kuantitatif. Secara kualitatif, kriteria yang digunakan adalah (1) mobilitas penduduk tergolong rendah (untuk sampel desa) dan tidak terlalu tinggi (untuk sampel kota), (2) jumlah penduduk maksimal 6.000 jiwa, dan (3) usia desa paling rendah 30 tahun. Secara kuantitatif, penentuan dilakukan dengan melihat ukuran jarak antar-titik pengamatan, yaitu + 20 km, jika dialek yang digunakan bersifat homogen atau diduga memiliki masalah pemakaian bahasa Jawa yang menarik. Dengan demikian, jika dialek yang digunakan bersifat heterogen, ukuran jarak tidak menjadi masalah.
Selain itu, karena penelitian melibatkan aspek geografis, maka titik pengamatan pusat kemudian dikaitkan dengan bahasa yang digunakan dalam titik pengamatan lain yang masih sekitar guna mendukung validitas data untuk mengungkap kekhasan yang ada serta kaitannya dengan sejarah dan latar belakang di balik bahasa tersebut.
Berkaitan dengan itu, maka titik pengamatan sebagai lokasi penelitian yang dipilih adalah (1) Dukuh Karang Dadap Desa kaliloka Kecamatan Sirampog (2) Desa Bumiayu Kecamatan Bumiayu
4. Informan
Informan dipilih dengan kriteria (1) laki-laki atau perempuan, (2) berusia ± 30 s.d. ± 60 tahun, (3) lahir dan besar di daerah setempat, (4) mobilitasnya tidak terlalu tinggi, (5) dapat berbahasa Jawa, (6) sehat rohani dan jasmani dalam arti alat bicaranya sempurna, dan (7) dapat berbahasa Indonesia (bandingkan Nothofer, 1991:5; Fernandez, 1992:2).
5. Alat penelitian
Alat penelitian ini berupa daftar pertanyaan kebahasaan yang ditujukan kepada informan untuk menjaring data kebahasaan yang meliputi kosa kata, frase, dan kalimat. Daftar pertanyaan kebahasaan yang diajukan kepada informan didasarkan pada daftar 200 kosa kata Swadesh yang dikembangkan menjadi 540 tanyaan meliputi kosakata yang mengandung makna (a) sistem kekerabatan, (b) kata ganti dan sapaan, (c) kehidupan desa dan masyarakat, (d) bagian tubuh, (e) rumah dan bagian-bagiannya, (f) alat-alat, (g) makanan dan minuman, (h) musim dan keadaan alam, (i) binatang, (j) warna, (k) aktivitas (Fernandez, 1993/1994: 52).
6. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan prosedur dalam penelitian dialek sebagaimana dikemukakan Fernandez (1993/1994: 38-39), yaitu (1) menentukan daerah pemakaian bahasa Jawa yang akan diteliti, (2) mempersiapkan instrumen yang berupa daftar tanyaan, (3) mengurus perizinan, (4) menyiapkan peta lokasi penelitian yang akan dikunjungi, (5) survei awal ke lokasi sebelum kunjungan resmi dilakukan, (6) menyiapkan peta dasar yang memuat titik pengamatan dan lokasi kelurahan dan desa yang didatangi, (7) pelaksanaan penelitian lapangan, (8) menata data hasil catatan dan rekaman dalam bentuk transkripsi, (9) menganalisis data sesuai dengan tujuan penelitian,  dan (10) menyajikan hasil analisis data. 
7. Metode dan Teknik Penelitian
Penyediaan data dilakukan dengan menggunakan metode pupuan lapangan (Ayatrohaedi, 1979:34). Untuk mendapatkan data yang akurat, digunakan juga metode simak, dengan teknik catat, teknik rekam, teknik pemancingan, dan teknik sadap. Teknik catat digunakan untuk mencatat jawaban atau keterangan informan. Teknik rekam digunakan untuk pengecekan ulang jika terdapat kekurangjelasan dalam catatan (Sudaryanto, 1993:17); Mahsun, 1995:94 dalan Zulaeha 2010: 88). Teknik sadap digunakan untuk mencocokan jawaban atau keterangan informan dengan pemakaian bahasa sehari-hari. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penjaringan data dilakukan dengan metode observasi-partisipatif. Penerapan metode ini meyertakan teknik libat cakap maupun bebas libat cakap (Sudaryanto, 1993:133-134).
Data yang telah tersedia dikelompokan sesuai dengan bidang, fonologi dan leksikal beserta tipe-tipenya. Data yang telah diklasifikasikan itu, kemudian dibandingkan dengan BJ standar dengan memanfaatkan kamus dan tata bahasa baku BJ serta literatur BJ. Selanjutnya, data dianalisis untuk menemukan kekhasan BJ di Kabupaten Brebes dan variasi pemakian BJ berdasarkan variabel geografi dengan memanfaatkan  sejarah desa dari para sesepuh desa dan latar belakang kehidupan informan yang telah dijaring dalam data informan. Analisis itu dilakukan untuk menemukan dan menjawab permasalahan sebagaimana terurai pada rumusan masalah.
Hasil analisis data akan disajikan dengan metode informal dan formal. Metode informal karena penyajiannya dengan kata-kata biasa, sedangkan metode formal karena dirumuskan dengan menggunakan tanda atau lambang (Sudaryanto, 1993:145 dalam Zulaeha 2010: 88).
I. Jadwal Pelaksanaan
Seperti penelitian pada umumnya, jadwal penelitian ini dipilah menjadi tiga tahap, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap penelitian, dan (3) tahap pelaporan. Jadwal secara rinci terlihat berikut.
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